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Abstrak

Pembelajaran matematika pada siswa tunagrahita cukup penting untuk membantu menyelesaikan masalah pada
kegiatan sehari hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan matematika dasar siswa tunagrahita dalam
memecahkan masalah kontekstual secara konkret, visual dan, formal. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa tunagrahita di SLBN Karangrejo Madiun. Pengambilan data
menggunakan test tulis dan wawancara terhadap hasil dari test tulis yang sudah dikerjakan. Hasil dari penelitian
menunjukan siswa tunagrahita bervariasi dalam pengerjaan, tidak ada yang cenderung secara konkret, visual dan
formal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah walaupun siswa sudah dapat mengerjakan soal matematika secara formal,
tetapi penggunaan benda konkret dan visualisasi terhadap pengalaman yang pernah terjadi dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran matematika pada siswa tunagrahita
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam proses kehidupan manusia (Wulandari et
al., 2020). Matematika termasuk salah satu ilmu yang wajib dipelajari di berbagai jenjang pendidikan oleh peserta didik
(Asmawati, 2019). Menurut Susanti & Faradiba (2022), matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap cukup
sulit oleh sebagian peserta didik. Salah satu keuntungan dalam pembelajaran matematika adalah dapat mengembangkan
cara berfikir siswa dan mampu menggunakan logika dalam menghadapi setiap permasalahan yang datang (Sari &
Woulandari, 2022). Kemampuan dasar matematika merupakan suatu keterampilan dalam pemahaman dan penerapan
konsep dasar matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Kemampuan dasar matematika
sangat penting di dalam menjalani kehidupan sehari hari, misalnya untuk membaca grafik, berhitung, menjumlahkan,
mengurangkan, mengalikan, membagikan, dan melatih pola berfikir yang sistematis di dalam pengambilan sebuah
keputusan dan pemecahan masalah..

Menurut Meillinia dkk, (2023), siswa tunagrahita dapat didefinisikan sebagai siswa yang memiliki kemampuan
intelegensi yang lebih rendah dari rata rata siswa pada umumnya . Tunagrahita merupakan suatu kondisi yang terjadi pada
siswa yang memiliki gangguan intelegensi atau kesulitan beradaptasi di kehidupan sehari hari (Makaminan, 2023).
Gangguan intelegensi pada siswa tunagrahita sangat berdampak pada kemampuan akademik siswa tersebut yang akan
mengalami kesulitan di dalam menerima pembelajaran salah satunya adalah kemampuan dalam menerima pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika memiliki kesulitan yang cukup tinggi bagi siswa khususnya bagi siswa tunagrahita
apabila diajarkan dengan cara teoritis saja hanya akan menjadi materi yang abstrak. Menurut Fadilah & Bernard (2021),
dalam sebuah pembelajaran matematika siswa tidak hanya diberikan untuk memahami konsep, tetapi siswa diharapkan
harus mampu untuk menerapkan konsep tersebut ke dalam permasalahan sehari hari, pemecahan masalah tersebut
umumnya diwujudkan dalam bentuk masalah kontekstual.

Menurut Rahmawati & Dhian Permata (2018), masalah matematika konstektual terbilang lebih sulit untuk
diselesaikan dibandingkan dengan soal yang hanya memuat bilangan. Siswa juga akan sering merasa kesulitan dan kurang
memahami mengenai konsep konsep matematika. Menurut Nanik H. (2010), pembelajaran kontekstual merupakan
pembelajaran dengan mengaitkan materi yang dipelarajari oleh siswa dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa
dalam menerapkan ke dalam kehidupan sehari hari. Pembelajaran berbasis masalah kontekstual sangat bagus apabila
diterapkan ke dalam proses pembelajaran karena lebih mudah mengaitkan dan memberikan masalah masalah yang sesuai
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dengan fakta dan gejala yang pernah dialami oleh siswa sendiri, sehingga siswa dapat menjadi lebih mudah dalam
memahami materi pembelajaran, khususnya siswa tunagrahita.

Di dalam penelitian ini memeecahkan masalah kontekstual melalui berfikir secara konkret, visual dan formal. Menurut
Pratiwi & Irawan (2023), dalam pembelajaran matematika benda konkret dapat membantu siswa untuk memahami materi
lebih cepat dan mengerti konsep. Menurut Jagom (2020), benda konkret merupakan sebuah media pembelajaran yang
dapat mengkonkretkan konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Pendekatan secara konkret melibatkan benda fisik
yang nyata, dengan menggunakan benda fisik yang nyata siswa diharapkan lebih mudah memahami konsep dasar
matematika. Menurut Safera et al. (2024), siswa tunagrahita dapat mempelajari matematika dengan lebih konkret dan
menyenangkan dengan pendekatan pembelajaran visual. Penggunaan media visual dapat membantu siswa tunagrahita
dalam memvisualisasikan konsep matematika secara jelas dan langsung, sehingga siswa dapat lebih mudah dalam
memahami serta mengingatnya (Darmadi & Handoyono, 2016). Selain itu, Darmadi (2015), juga menjelaskan pentingnya
berfikir visual dalam memahami suatu konsep atau definisi. Berfikir visual adalah aktivitas memproses pembayangan
mental untuk memahami data atau memecahkan suatu masalah (Darmadi et al., 2023). Pembayangan mental merupakan
suatu modalitas seorang individu di dalam memahami suatu konsep (Darmadi & Trisna, 2017). Menurut Darmadi (2012),
pembelajaran matematika perlu dikembangkan dengan menggunakan visualsasi untuk memperkaya pembayangan mental
pada siswa, khususnya siswa tunagrahita. Menurut mucith dalam Agus et al. (2011), berfikir formal adalah kemampuan
berfikir yang ditandai dengan adanya kemampuan siswa dalam berfikir abstrak dan logis. Sedangkan menurut Syawahid
(2015), berfikir formal merupakan kemampuan berfikir yang didasarkan pada kemampuan pemahaman konsep baik
aksioma, definisi maupun teorema teorema yang ada. Konsep berfikir secara formal tetap diperlukan bagi siswa tunagraita
untuk membangun siswa tetap dapat berfikir secara kritis dan analitis meskipun memiliki keterbatasan secara intelektual

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Langkah langkah dalam kegiatan
penelitian adalah observasi, menentukan subjek penelitian, pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisis data
dan penarikan kesimpulan.

Observasi awal dalam penelitian ini meliputi penentuan tempat dan waktu penelitian serta pengurusan surat izin
penelitian. Tempat penelitian ini adalah SLBN Karangrejo Madiun yang beralamat Jalan Raya Dungus No 309 , Desa
Karangrejo Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Waktu penelitian adalah pada bulan Oktober sampai dengan
November 2024. Subjek penelitian adalah siswa tunagrahta SMA kelas 12 SLBN Karangrejo madiun.

Instrumen penelitian digunakan untuk membantu pengumpulan data yang dibutuhkan di dalam penelitian. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah test soal yang terdiri dari 10 butir soal. Adapun instrumen lainnya yang digunakan
adalah pedoman wawancara. Wawancara digunakan untuk memperkuat data yang dihasilkan dari hasil test soal.

Pengumpulan data melalui pengerjaan test soal pada siswa tunagrahita, dilanjutkan dengan memilih 3 subjek dengan
kriteria skor tinggi, sedang, dan rendah lalu dilanjutkan dengan wawancara berdasarkan hasil test soal. Setelah itu
dilakukan validitas data dengan triangulasi teknik yaitu membandingkan hasil test soal dengan hasil wawancara. Apabila
hasilnya sama maka data dinyatakan valid.

Analisis data dilakukan apabila data dinyatakan valid. Dari data tersebut kemudian dirangkum, dan disajkan dalam
bentuk deskriptif naratif berdasarkan indikator yang sudah ditentukan, yaitu kemampuan pembacaan tabel, kemampuan
menjumlahkan, kemampuan mengurangkan, kemampuan mengalikan, dan kemampuan, membagikan. Dari data yang ada
tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan dari penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian melibatkan sebanyak 8 siswa tunagrahita kelas 12 SMALB Karangrejo. Dari hasil test dipilih 3 siswa
sebagai subjek 1, subjek 2, dan subjek 3. Subjek 1 mewakili kategori skor tinggi, subjek 2 kategori skor sedang dan subjek
3 kategori skor rendah. Berikut adalah pembahasan setiap indikator dalam kemampuan dasar matematika siswa
tunagrahita.

1. Kemampuan Membaca

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke 3 subjek sudah mampu mengerjakan soal yang berhubungan dengan
pembacaan tabel yaitu soal nomor 1 dan nomor 2 dengan cara formal. Hal ini menunjukkan bahwa ke 3 subjek ini mampu
mengerjakan soal yang berkaitan dengan pembacaan tabel yang memiliki tingkat kesulitan rendah. Hal ini juga
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki karakteristik 1Q yang rendah pun juga dapat mengerjakan soal pembacaan tabel
dengan baik.
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2. Kemampuan Menjumlahkan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke 3 subjek juga sudah mampu mengerjakan soal yang berkaitan dengan operasi
penjumlahan yaitu soal nomor 3 dan 4 dengan cara formal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah sering diberikan
pelatihan pembelajaran yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dalam masalah kontekstual.

3. Kemampuan Mengurangkan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke 3 subjek sudah dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan mengurangkan
dalam permasalahan kontekstual yaitu soal nomor 5 dan 6, walaupun di dalam proses penyelesaiannya bervariatif. Pada
subjek 1 dan subjek 3 menyelesaikannya dengan cara formal sedangkan pada subjek 2 penyelesaiannya dengan cara
visual. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tunagrahita tersebut mampu membayangkan suatu objek di dalam pikirannya,
sehingga mampu untuk mengadaptasi dari pengalaman konkret menjadi visual.

4. Kemampuan Mengalikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke 3 subjek sudah dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan mengalikan
untuk permasalahan kontekstual yaitu pada soal nomor 7 dan 8, walaupun pada proses penyelesaiannya ke 3 subjek ini
bervariatif. Subjek 1 dan subjek 2 menyelesaikan dengan cara formal dan visual. Sedangkan pada subjek 3 sebelumnya
tidak dapat mengerjakan sama sekali, namun dengan bantuan benda konkret subjek 3 dapat menyelesaikannya. Hal ini
menunjukkan bahwa menggunaan benda konkret dalam pembelajaran matematika pada siswa tunagrahita dapat
membantu proses belajar mengajar.

5. Kemampuan Membagikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya subjek 1 yang dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan
membagikan dalam permasalahan kontekstual yaitu pada soal nomor 9 dan nomor 10. Sedangkan pada subjek 2 dan
subjek 3 dalam pengerjaannya perlu bantuan berupa benda konkret agar dapat memahami maksud dari pertanyaan nomor
9 dan nomor 10 walaupun pada akhirnya subjek 3 tidak dapat memahami sama sekali soal nomor 10 karena nominal uang
yang lebih besar dari Rp. 10,000. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tunagrahita jauh lebih mudah dalam mempelajari
sesuatu hal yang konkret dan praktis

KESIMPULAN

Dalam penelitian pada siswa tunagrahita yang dilaksanakan di SLBN Karangrejo Madiun tentang analisis
kemampuan dasar matematika siswa tunagrahita dalam memecahkan masalah kontekstual secara konkret, visual, dan
formal menunjukkan bahwa, siswa tunagrahita dalam memecahkan masalah kontekstual matematika bervariasi, siswa
yang sudah menguasai konsep dasar matematika dapat menyelesaikan dengan cara formal, namun penyelesaian masalah
dengan matematika dengan melibatkan penggunaan benda konkret dan visualisasi terhadap pengalaman yang pernah
terjadi pada siswa tunagrahita dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika pada siswa tunagrahita.

Berdasarkan dari hasil penelitian disarankan bagi guru pengajar agar lebih sering menggunakan media pembelajaran
berupa benda konkret atau benda fisik karena dapat memudahkan siswa memahami pembelajaran matematika dengan
cara yang lebih praktis dan langsung, selain itu pemberian konsep dasar matematika secara formal juga diajarkan secara
bertahap agar dapat mempermudah siswa tunagrahita dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika
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